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ABSTRACT 

Obesity is still a nutritional problem in developed and developing countries. Obesity 

or stomach disease occurs in adolescents aged >15 years. One of the efforts to prevent 

adolescent obesity is to control body weight through changes in eating patterns by promoting 

the slogan "fill my plate, model T" as a healthy behavior for adolescents through nutritional 

education. 

The aim of the activity is to increase the capacity of teenagers to prevent obesity 

through the My Plate Model T campaign. Teenagers who took part in this activity had a 

previous average score of 6.40 to 9.20, eating patterns of 5.60 to 8.45. Service activities 

increase knowledge and improve diet in preventing central obesity in adolescents. 

Keywords : Adolescent, Capacity, Obesity, Prevention 

ABSTRAK 

Obesitas masih menjadi masalah gizi di negara maju maupun negara berkembang. 

Obesitas atau abdominal terjadi pada remaja usia >15 tahun, Salah satu upaya pencegahan 

obesitas remaja yaitu dengan mengontrol berat badan melalui perubahan pola makan dengan 

mempromosikan slogan isi piringku model T sebagai perilaku sehat pada remaja melalui 

pendidikan gizi. 

Tujuan kegiatan ialah meningkatkan kapasitas remaja dalam mencegah obesitas 

melalui kampanye piringku model T. remaja yang mengikuti kegiatan ini nilai rata – rata 

sebelumnya 6,40 menjadi 9,20, pola makan 5,60 menjadi 8,45. Kegiatan pengabdian 

meningkatkan pengetahuan dan perbaikan pola makan dalam pencegahan obesitas sentral 

pada remaja. 
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I. PENDAHULUAN 

Obesitas adalah salah satu masalah kesehatan global yang menjadi perhatian di 

berbagai negara. Kondisi ini bisa terjadi pada semua kelompok usia, mulai dari anak-

anak, remaja, hingga dewasa, namun remaja dan dewasa lebih sering mengalami obesitas. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tingkat obesitas global mencapai 11,9%, 

dengan lebih dari 1,9 miliar remaja mengalami kelebihan berat badan dan obesitas, 

termasuk 200 juta remaja laki-laki dan 300 juta remaja perempuan. Kelebihan berat badan 

dan obesitas merupakan faktor risiko utama penyebab kematian, dengan sekitar 3,4 juta 

remaja meninggal setiap tahun akibat kondisi ini (Anggraini et al., 2018). Remaja yang 

mengalami obesitas juga berisiko tinggi mengalami obesitas di masa dewasa. 

Obesitas pada remaja menjadi salah satu ancaman kesehatan yang serius, 

mengingat masa remaja adalah periode yang rentan terhadap kenaikan berat badan yang 

cepat (Etlidawati, 2020). Kondisi ini bisa berlanjut hingga dewasa, dengan sekitar 30% 

kasus obesitas pada remaja bertahan hingga dewasa, sehingga meningkatkan risiko 

penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus, arthritis, penyakit kandung empedu, beberapa 

jenis kanker, gangguan pernapasan, dan berbagai gangguan kulit (Simbolon et al., 2018). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar, obesitas sentral pada usia >15 tahun mengalami 

peningkatan dari 26,6% pada 2013 menjadi 31% pada 2018. Di Provinsi Jambi, tingkat 

obesitas pada 2018 mencapai 24,6%, lebih tinggi dari target nasional dalam RPJMN 

2015–2019 sebesar 15,4% (Kemenkes RI, 2018). 

Upaya pencegahan obesitas remaja dapat dilakukan melalui perubahan gaya 

hidup, aktivitas fisik, dan pola makan. Salah satu pendekatan adalah melalui pendidikan 
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gizi dengan model piringku Model T, yang berfokus pada peningkatan pengetahuan gizi 

remaja (Syawitir & Sefrina, 2022). Pendidikan gizi diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman seseorang, yang kemudian mendorong perubahan sikap dan perilaku 

(Sumantri & Kurniasari, 2022). Penggunaan media video animasi untuk pendidikan gizi 

lebih efektif dibandingkan metode konvensional, karena dapat menyederhanakan 

informasi yang kompleks, meningkatkan daya tarik, perhatian, dan struktur pembelajaran. 

Video animasi membantu menarik perhatian peserta didik dan memotivasi mereka, 

karena visual dan suara yang dinamis mampu menghidupkan materi pembelajaran (Sagita 

et al., 2022). 

Melalui video animasi, remaja lebih mudah memahami pesan pendidikan gizi 

yang disampaikan. Media ini juga mengatasi hambatan dalam penyampaian materi, 

memungkinkan siswa menerima informasi secara menyeluruh (Meidiana et al., 2018). 

Penelitian Julita et al. (2021) menunjukkan bahwa video animasi sangat efektif dalam 

menyampaikan informasi mengenai obesitas, termasuk pola diet, makan yang dianjurkan, 

dan aktivitas yang diperlukan bagi individu dengan obesitas. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengimplementasikan hasil penelitian 

dengan melakukan pendidikan kesehatan khususnya tentang gizi, baik secara langsung 

maupun melalui media seperti banner di kantin sekolah, untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mengenai piringku Model T sebagai pencegahan obesitas. 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk pelatihan langsung dengan sasaran 

remaja di SMAN 10 Kota Jambi. Pelaksanaan kegiatan pengadian masyarakkat ini adalah 

sebagai berikut: Tahap Persiapan pendekatan Pengabdian Masyarakat.Survey awal untuk 

penguatan analisis situasi ke SMAN 10 Kota Jambi Kota Jambi. Pendekatan yang 

dilakukan dengan mencari dukungan kebijakan dari kegiatan yang dilaksanakan 

Lingkungan sekolah SMAN 10 Kota Jambi. Melakukan pertemuan advokasi dan 

koordinasi dengan Kepala Sekolah yang di wakili oleh kepala Wakil Kesiswaan atau Staf 

UKS di SMAN 10 Kota Jambi. Mengurus surat-surat permohonan izin pelaksanaan 

pengabdian masyarakat melalui pihak Poltekkes Kemenkes Jambi atau Jurusan Promosi 
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Kesehatam ke SMAN 10 Kota Jambi dan Puskesmas Aurduri yang menjadi binaan dalam 

wilayah kerja khususnya bidang kesehatan. Merencanakan waktu kegiatan, jumlah 

responden, metoda pelaksanaan pengabdian. Persiapan video animasi piringku model T 

Form instrumen kuesioner pengabdian masyarakat Persiapan petugas atau mahasiswa 

yang akan memberikan kegiatan pengabdian masyarakat. Tahapan Pelaksanaan 

Pengabdian. Melakukan pertemuan diskusi dengan guru sekolah. Menjelaskan maksud 

dan tujuan kegiatan Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pendaftaran. Melakukan 

pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar pinggang kemudian diberikan 

penjelasan tentang kegiatan yang dilakukan. Setelah menyetujui kegiatan ini, lalu 

dilakukan wawancara pengetahuan tentang pencegahan obesitas melalui pola makan 

pringku model T. mahasiswa melakukan keterampilan perhitungan Indeks masa tubuh. 

Petugas memberikan Pendidikan Kesehatan kepada siswa tentang pringku model t dalam 

upaya pencegahan obesitas melalui video animasi yang diakses di smartphone peserta. 

Kemudian memberikan pencegahan obesitas. Melakukan remimder untuk memutar 

kembali video animasi melalui smarthhpone siswa/i. Melakukan pemasangan banner di 

sekitar kanti sekolah. Melakukan evaluasi pengetahuan dan keterampilan pemantauan 

indeks massa tubuh dan pencegahan obesitas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam peningkatan kapasitas remaja selama 1 

bulan dilakukan pengukuran 2 kali, dilakukan sebelum dan sesudah pemberian pelatihan 

menggunakan video animasi, booklet, dan standing banner yang diletakan di kanti, UKS, 

dan depan sekolah. Pola makan dengan wawancara form checklist yang terdiri dari 76 

jenis bahan makanan dengan 6 pengelompokan (Makanan Pokok, Protein  Hewani, 

Nabati, Buah, Sayur, dan Minyak) kemudian dimasukan pada kuesioner Individual 

Dietary Diversity Score (IDDS) yang terdiri dari 9 kelompok pangan (makanan pokok 

berpati, sayuran berwarna hijau, buah dan sayur kaya vitamin A, buah-buahan dan 

sayuran lainnya, jeroan,  daging dan ikan, telur, kacang polong dan biji-bijian, susu dan 

produk susu). Penilaian konsumsi dengan cara memberikan skor, jika balita 

mengkonsumsi makananan dalam 9 kelompok pangan pada kuesioner makan diberikan 
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skor 1 dan apabila tidak mengkonsumsi makan diberi skor 0, kemudian dihitung rata – 

rata keragaman konsumsi. Hasil pengukuran pengetahuan dan pola makan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Pengetahuan dan Pola Makan remaja 

Aspek Nilai rata - rata Nilai rata – rata 

selisih 

Pengetahuan 

Sebelum 

Sesudah 

 

6,40 

9,20 

2,8 

Pola Makan 

Sebelum 

Sesudah 

 

5,60 

8,45 

2,85 

Remaja yang mendapatkan penguatan melalui pendidikan kesehatan secara terus 

menerus mampu meningkatkan kapasitas remaja tentang obesitas. video mampu 

menerima kurang lebih 94% pesan atau informasi kepada manusia melalui mata dan 

telinga, kemudian individu umumnya mampu mengingat 50% dari apa yang mereka lihat, 

dengan dari tayangan program. Memanfaatkan video animasi tidak hanya menghasilkan 

metode belajar yang cukup efektif dalam waktu yang singkat, tetapi mudah diterima 

melalui audio visual akan lebih lama dan baik dalam ingatan karenan banyak panca 

indera yang terlibat dalam hal tersebut (Abdulrahaman et al., 2020). 

Pada hasil pola makan remaja cenderung meningkatkan konsumsi buah 

melakukan pengurangan porsi makan, mengurangi makanan yang tinggi gula dan 

karbohidrat serta berupaya lebih banyak mengkonsumsi buah dan sayur yang 50% setiap 

kali makan pada isi piring mereka (Ramadhanti et al., 2022). Perbaikan tersebut akan 

berkaitan dengan indeks massa tubuh remaja (Tabel 2). 

Tabel 2. 

Indeks Massa Tubuh 

Indeks Massa Tubuh n % 

Sebelum 

Kurus 

Normal 

Gemuk 

 

4 

23 

13 

 

10,0% 

57,5% 

32,5% 
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Sesudah 

Kurus 

Normal 

Gemuk 

 

2 

35 

3 

 

5,0% 

87,5% 

7,5% 

Pola makan yang berubah akan memperbaikan indeks massa tubuh (IMT), semula 

ada 32,5% remaja dengan kategori gemuk, dalam rentan waktu 1 bulan mampu 

memperbaiki IMT sehingga hanya 7,5% dari 40 remaja yang yang diukur terjadi 

perbaikan. Edukasi gizi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki pengetahuan gizi (Pratiwi et al., 2022). 

Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang, dan dengan 

meningkatnya pengetahuan, diharapkan terjadi perubahan dalam sikap dan perilaku (Putri 

et al., 2022). Penggunaan media dalam pendidikan gizi terbukti lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional, karena mampu menyajikan informasi kompleks 

secara sistematis dan sederhana, meningkatkan daya tarik, perhatian, serta keteraturan 

dalam pembelajaran. 

"Isi piringku" adalah salah satu pesan gizi seimbang yang telah diperkenalkan oleh 

pemerintah, tetapi secara kuantitatif belum sepenuhnya sesuai untuk remaja yang 

mengalami kelebihan berat badan dan obesitas (Rita, 2016). Melalui program GENTAS 

(Gerakan Nusantara Tekan Angka Obesitas), disarankan penggunaan piring makan model 

T untuk membantu menurunkan prevalensi obesitas (Kemenkes, 2017). 

Video animasi memiliki beragam fungsi seperti hiburan, iklan, dan pendidikan 

(Ala et al., 2023). Animasi sangat efektif digunakan dalam pembelajaran karena mampu 

menarik perhatian peserta didik, meningkatkan motivasi, dan menumbuhkan minat siswa 

selama proses belajar (Sagitaa et al., 2022). 

Penggunaan media seperti video animasi membuat remaja lebih mudah 

memahami pesan dalam pendidikan gizi. Hambatan dalam penyampaian materi dapat 

diatasi dengan media yang menarik, efektif, dan efisien. Melalui media video, booklet, 

dan banner yang terpapar terus-menerus, siswa lebih mudah menyerap informasi 

pembelajaran secara utuh (Meidiana et al., 2018). Penelitian oleh Julita et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media sangat efektif dalam memberikan informasi 
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terkait obesitas, seperti pola diet yang dianjurkan, pola makan, dan aktivitas yang sesuai 

bagi remaja dengan obesitas. 
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IV. KESIMPULAN 

Kegiatan ini memberikan peningkatan kapasitas remaja dalam pencegahan 

obesitas dengan telihat dari pengetahuan dan pola makan yang mengalami perbaikan. 

UCAPAN TERIMAKASIH 
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